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INTISARI

Drainase adalah saluran pengalir air dari jalan yang turun saat hujan dan di alirkan ke daerah lain
dan berakhir pada sungai. Darainase juga bisa disebut urat dari kota, karena fungsi utama drainase adalah
mengalirkan air pada suatu daerah agar tidak terjadi genangan atau banjir.

Pada jalan Ir.Sutami Kota Samarinda merupakan aksen jalan yang sering banjir, oleh
karena itu di harapakan bisa menjadi saran atau pedoman bagi pemerintah dalam menentukan
kebijakan daerah yang di teliti dalam bidang infrastruktur kota serta mengantisipasi akan
kemungkinan banjir yang lebih besar di jalan Ir.Sutami Kota Samarinda.

Untuk perhitungan hidrolgi yaitu menghitung curah hujan menggunakan metode distribusi normal dan
metode log person type 111. Dari hasil perhitugan hujan rancangan periode 2, 5, dan 10 tahun didapat nilai debit
banjir rancangan untuk setiap saluran pada penelitian ini.

Untuk perhitungan hidrolika pada penelitian ini menggunakan metode manning. Dari hasil
perhitungan dengan dimensi existing didapatkan kondisi beberapa drainase tidak mampu menampung debit yang
ada. Maka untuk periode 10 tahun harus merubah dimensi penampang saluran menjadi lebih besar dari dimensi
existing.

Kata Kunci : Drainase, Banjir, Debit banjir rancangan, Dimensi Rencana.

CAPACITY ANALYSIS OF DRAINAGE CHANNEL
AT STREET IR. SUTAMI SAMARINDA CITY

ABSTRACT

Drainage is a water drainage channel from the road that descends during rain and is flowed to other
areas and ends in the river. Darainase can also be called the urate from the city, because the main function of
drainage is to drain the water in an area so as not to puddle or flood.

At Ir.Sutami street of Samarinda City is a road accent that often floods, therefore in hope of a suggestion
or guidance for the government in determining the local policy in meticulous in the field of urban infrastructure as
well as anticipating the possibility of greater flood on the road Ir.Sutami Samarinda City.

For hydrology calculation that is calculate rainfall using method. From the results of rainfall 11, 5, and
10 years obtained flood discharge for each channel in this study.

For the calculation of hydraulics in this study using the method of manning. From the calculation
results with the existing dimensions obtained some drainage conditions are not able to accommodate the existing
discharge. For a period of 10 years must change the dimension of channel cross section to be greater than the
existing dimension

Keywords: Drainage, Flood, Flood Design, Dimension Plan.

PENDAHULUAN mengakomodir  pesatnya  perkembangan

Latar Belakang kawasan itu berdampak kian parahnya
Permasalahan genangan air di kawasan genangan air pada daerah tersebut.Kawasan
pergudangan Jalan Ir.sutami masih saja belum yang  berbukit sangat mempengaruhi
tertuntaskan ini harus nya menjadi perhatian kemampuan  saluran  drainase  untuk
penting untuk pemerintah, di karnakan daerah menampung aliran air yang datang dan di
ini termasuk sector ekonomi kota samarinda alirkan ke tempat yang lebih rendah agar
dan kawasan ini juga bias menjadi jalur daerah ini tidak terjadi genangan atau banjir.
alternatif untuk menghindari kemacetan yang Pada saat ini kondisi penampang pada saluran
biasa  terjadi  di kawasan  slamet terlihat memperihantinkan,permasalahan

riadi.Pembukaan lahan yang massif untuk saluran di wilayah ini bukan hanya



dipengaruhi oleh marak nya pembukaan lahan

di kawasan tersebut tapi juga karna hambatan-

hambatan yang terjadi pada saluran drainase

sepeti sampah, sedimentasi dan sedikit nya
jalur buangan air menuju sungai mahakam.

Sampah,sedimen dan juga sedikitnya jalur

buangan air sangat mempengaruhi kecepatan

aliran air pada saluran, itu menyebabkan tidak
maksimalnya kemampuan dari drainase
sehinnga air yang dialirkan meluap ke

permukaan jalan dan itu mengangu aktifitas di

kawasan tersebut.

Kondisi jaringan drainase yang ada pada saat

ini menunjukkan kurang mampu dan optimal

dalam mengalirkan air hujan ke hilir dengan
baik, sehingga sering terjadi banjir atau
genangan di beberapa tempat menimbulkan

kerugian langsung kepada pengusaha di

karnakan barang milik mereka rusak akibat

genangan air yg bisa masuk dalam gudang
mereka dan juga melumpuhkan kegiatan jasa
dan ekonomi di sana, belum lagi dampak
sosial yang harus di alami warga setempat dan
para pekerja yang hendak menuju atau keluar
lokasi itu menjadi terhambat di karenakan
genangan air di daerah tersebut. Oleh karena
itu perlu adanya analisa akibat perkembangan

kota terhadap kapasitas drainase yang ada di

Kota Samarinda. Hasil analisa ini diharapkan

dapat memberikan pedoman bagi pemerintah

Kota  Samarinda  dalam  menentukan

kebijakan-kebijakan  daerah di  bidang

infrastruktur kota secara menyeluruh serta
dapat mengantisipasi keadaan di masa yang
akan dating

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Berapakah debit banjir rancangan
maximum pada saluran dengan periode
ulang 2, 5, dan 10 tahun ?

2. Berapa kapasitas  existing
rancangan pada Saluran?

banjir

DASAR TEORI

Drainase

Drainase atau saluran adalah suatau cara untung
menampung dan mengalirkan air hujan yang datang
ke suatu daerah agar tidak terjadinya genangan atau
banjir di daerah lahan tersebut. Drainase juga menjadi
sebuah urat pengaliran air sebuah daerah .
Kapasitas Daya Tampung

Evaluasi adalah suatu proses yang teratur dan
sistematis dalam membandingkan hasil yang dicapai
dengan tolak ukur atau kriteria yang telah ditetapkan
kemudian dibuat suatu kesimpulan dan penyusunan
saran pada setiap tahap dari pelaksanaan program.
(Azwar, 1996).
Analisa Hidrologi

3. Berapakah dimensi saluran yang mampu
menampung debit banjir rancangan pada
tahun 2028 ?

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Studi ini adalah

membahas mengenai Sistem Drainase yang

telah ada dikawasan pergudangan jalan

Ir.Sutami — Kota Samarinda. Adapun batasan-

1. Perhitungan kapasitas  existing  di
pergudangan Jalan Ir.Sutami.

2. Perhitungan besarnya debit  banjir
rancangan daerah Ir.Sutami dengan
periode ulang 2,5, dan 10 Tahun.

3. Perhitungan dimensi yang mampu
menampung  debit  banjir  drainase
rancangan pada tahun 2028

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan nilai debit banjir
rancangan di Jalan Ir.Sutami dengan
periode ulang 2,5, dan,10 tahun.

2. Untuk mendapatkan kapasitas existing di

pergudangan jalan Ir.Sutami — Kota
Samarinda.
3. Mendapatkan  dimensi yang  mampu

menampung debit banjir pada tahun 2028.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian Analisa Kapasitas

Daya Tampung Saluran Drainase Jalan Ir.

Sutami Pada Kota Samarinda Meliputi :

1. Dengan adanya evaluasi kapasitas daya
tampung saluran drainase di kawasan
pergudangan jalan Ir.sutami, dapat
menjadi salah satu alternative pengendali
banjir untuk prediksi tahun 2028.

2. Sebagai bahan evaluasi sistem drainase di
Jalan Ir.sutami

3. penelitian ini diharapkan dapat menjadi
saran masukan untuk pemerintah kota
samarinda dalam mengatasi banjir di
kawasan ir sutami kota samarinda

1. Metode Distribusi Normal

Distribusi Normal juga disebut sebaran Gauss
yang sering dipakai untuk analisis frekuensi hujan
harian maksimum, dimana sebarannya mempunyai
sifat khusus bahwa besarnya koefesien asimetris
(skewness) Cs = 0 dan (koefesien kortusis) Ck = 3.
(Dr.Ir. Drs. Nugroho Hadisusanto, Dipl. H.)
2. Metode Log Pearson Tipe Il

Adapun dalam studi ini, curah hujan rancangan
dihitung dengan menggunakan metode Log Person
Tipe 1ll, karena metode ini dapat dipakai untuk
semua sebaran data tanpa harus memenuhi syarat
koefisien kemencengan (skewness) dan koefisien
kepuncakan (kurtosis). Distribusi Log Person 1l
mempunyai koefisien kemencengan (Coefisien of
Skwennes) atau Cs, koefisien kurtosis (Coefisien



Curtosis) atau Ck dan koefisien varians atau Cv.

Catchman Area

Menurut Chay Asdak dalam buku
Hidrologi dan Pengelolaan DAS
mendefinisikan DAS adalah suatu wilayah
daratan yang secara topografi dibatasi oleh
punggung-punggung gunung yang menampung
dan menyimpan air hujan untuk kemudian
menyalurkan ke laut melalui sungai utama.
Koefisien Pengaliran/Limpasan (C)

Salah satu konsep penting dalam upaya
mengendalikan banjir adalah koefisien aliran
permukaan (runoff) yang biasa dilambangkan dengan
C. Koefisien C didefinisikan sebagai nisbah antara
laju puncak aliran permukaan terhadap intensitas
hujan. Faktor utama yang mempengaruhi nilai C
adalah laju infiltrasi tanah, tanaman penutup tanah
dan intensitas hujan (Arsyad, 2006)., maka nilai
koefisien pengaliran (C) yang dipakai adalah
koefisien DAS yang dapat dihitung dengan
persamaan berikut (Suripin, 2004).:

C= C1.A1+C2.A2+C3.A3+ ...
AL+ AZ+A3+ ...
Intensitas curah hujan

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = R/24 .( 241t,)?

Dimana :
I = Intensitas hujan selama waktu

konsentrasi (mm/jam).
R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.

Kala ulang
Adalah periode jatuhnya hujan pada intensitas
hujan tertentu yang digunakan sebagai dasar periode

perencanaan saluran.
Tabel 2.8. Kala Ulang Desain untuk Drainase
Kala Ulang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca |ca: | ca: S
kota < 10- | 100- %%O
10 | 100 | 500 ha
ha | ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 5-10 | 10-25
Besar 1-2 | 2-5 2-5 5-15
Sedang 1-2 | 2-5 2-5 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -

(Edisono, 1997)

Saluran drainase terbagi menjadi dua, yaitu drainase
wilayah perkotaan (drainase kota) dan drainase
wilayah regional (drainase regional). Drainase kota
dibagi menjadi lima (Moduto,1998) :

1. Drainase Induk Utama (DPS > 100 ha)

2. Drainase Induk Madya (DPS 50 — 100 ha).
3. Drainase Cabang Utama (DPS 25 —50 ha).
4. Drainase Cabang Madya (DPS 5— 25 ha).

5. Drainase Tersier (DPS 05 ha).

Waktu Konsentrasi ( t;)

Waktu konsentrasi (t;) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah aliran ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran.: Rumus :t; =ty + t4
Debit Banjir Rancangan

Metode ini sangat simpel dan mudah
pengunaannya. Metode ini masih cukup akurat
apabila diterapkan pada suaatu wilayah perkotaan
yang kecil sampai sedang. Persamaan matematik
metode rasional dinyatakan dalam bentuk (
Soewarno, 1995) :

Q=0,278.C.I.A
Kapasitas Saluran

Perhitungan dimensi saluran digunakan rumus
kontinuitas dan rumus Manning, dengan rumus
berikut: (@ = A V). Sedangkan kecepatan
maksimum yang diperbolehkan tidak akan
menimbulkan penggerusan pada bahan saluran.
Rumus:V=1/mn.R%.S%.

Kemiringan Saluran

Kemiringan saluran samping jalan ditentukan
berdasarkan bahan yang digunakan, hubungan antara
bahan yang digunakan dengan kemiringan saluran
samping jalan arah memanjang yang dikaitkan
dengan erosi aliran. Untuk mencari kemiringan dasar
dari saluran adalah menggunakan rumus: S= t1—t2
/L x100.

Tinggi Jagaan

Tinggi jagaan untuk saluran terbuka dengan
permukaan diperkeras ditentukan  berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain : ukuran
saluran, kecepatan aliran, arah belokan saluran dan
debit banjir. Tinggi jagaan biasanya diambil antara 15
sampai 60 cm. Tabel 2.16..

Tabel 2.16. Tinggi Jagaan

No. Debit Tinggi jagaan
(m3/det) minimum
(m)
1 0,00-0,30 0,30
2 0,30-050 0,40
3 0,50-1,50 050
4 1,50-15,00 0,60
5 15,00-25,00 0,75
6 > 25,00 1,00
( Perencanaan Sistem Drainase Jalan, 2006 ).
Bangunan Pelengkap

Bangunan-bangunan dimaksud adalah bangunan
yang ikut mengatur dan mengontrol sistem aliran air
hujan yang ada dalam perjalanannya menuju
pelepasan (outfall) agar aman dan mudah melewati
daerah curam atau melintasi jalan-jalan raya.



Besarnya debit yang melalui gorong-gorong dapat
dihitung dari persamaan berikut: Pemasukan tidak
tenggelamatau H < 1,2 D:

H

0 Yoo

Gambar 2.2. Pemasukan tidak tenggelam atau H
<12D

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di wilayah jalan Ir.
Sutami Kota Samarinda.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

Data Skunder

Lokasi kajian berada di daerah pergudangan yang
padat dam juga area pemukiman sehingga dipilih
projek penelitian di Lokasi penelitian berada di wilayah
jalan Ir. Sutami kota Samarinda dengan panjang
penanganan saluran drainase bagian kanan dan Kiri
4,213 Km.

Program HEC-RAS

HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk
memodelkan aliran di sungai, River Analysis System
(RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering
Center (HEC) yang merupakan satu divisi di dalam
Institute for Water Resources (IWR), di bawah US
Army Corps of Engineers (USACE).

Tabel 3.1 Data Survei Lapangan.
Gambar Catchment Area Penelitian

Gambar 3.2 Catchment Area

Daerah yang dijadikan lokasi penelitian dengan

luasan masing-masing area dilampirkan dibawah ini :

Luasan Catchment Area :
Area A = 98,748.05 m?
Area B = 7,485.75 m?
Area C = 27,283.91 m?
Area D = 12,113.96 m?
Area E = 55,672.05 m?
Area F = 66,719.03 m?
Area G = 65,640.45 m?
Area H = 133,317.35 m?
Area | = 77,847.00 m?

h -

Nama (IEb (ti:ggi (“gri‘g w Bentuk F;i?

saaren S o basa mon noo| Sau Dari hasil survey di lapangan di dapat dimensi
Saluranl | 1.20 | 100 | 065 | 0.35 | 0014 | Persegi | 523 saluran yang berbeda-beda di antara saluran bagian
Saluran2 | 120 | 100 | 060 | 040 | 0.014 | Persegi | 523 kanan dan kiri, maka dari itu di ambil dimensi saluran
Saluran3 | 1.20 1.00 0.53 | 0.47 | 0016 | Persegi | 99.04 terbesar dari masing_masing saluran kanan dan Kkiri.
Saluran4 | 120 | 1.00 060 | 040 | 0016 | Persegi | 99.04
Saluran 5 1.20 1.00 0.58 0.42 0.016 Persegi 99.04 Desain pene"tian
Saluran6 | 1.20 1.00 0.65 | 0.35 | 0.016 | Persegi | 99.04 Dalam pembua’[an untuk pene"tian ilmiah
Saluran7 | 120 | 100 | 060 | 040 | 0.014 | Persegi | 468 ini, maka dibuat alur kerja (Flow Chart) seperti :
Saluran 8 1.20 1.00 0.59 0.41 0.014 Persegi 468
Saluran 9 3.00 1.00 0.62 0.38 0.016 Persegi 355
Saluran10 | 3.00 | 1.00 053 | 047 | 0016 | Persegi | 255
Saluran1l | 3.00 | 1.00 058 | 042 | 0016 | Persegi | 298
Saluran12 | 3.00 | 1.20 053 | 0.67 | 0016 | Persegi | 731
Saluran13 | 2.00 | 1.20 060 | 0.60 | 0.016 | Persegi | 196

gg:ggg 1.00 | 100 065 | 035 | 0.012 | Persegi | 205




L=ty +t,

‘ Waktu Konsentrasi
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Gambar. 3.3 Flow Chart

Teknik Pengumpulan Data
Untuk melakukan analisa dan perhitungan pada
penelitian ini didapat dari beberapa sumber, antara lain ;
1.Pengumpulan data sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu
¢ Badan Metereologi,Klimatologi dan Geofisika
(Stasiun Metereologi Temindung Samarinda) dan
instansi terkait lainnya.
e Data Curah Hujan
2.Pengumpulan Data Primer
Data Primer diperoleh dengan cara survey langsung di
lapangan. Survei yang dilakukan antara lain :
« Data dimensi saluran didapat dengan cara pengukuran
lapangan
* Observasi (Pengamatan) terhadap aliran air pada
saluran, untuk mendapatkan pola air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Curah Hujan

Dalam penelitian ini dgunakan data curah hujan
kota Samarinda dari stasiun pencatat BWS kota
Samarinda mulai tahun 2007 sampai dengan Tahun
2016 (10 tahun). Dalam pengolahan data curah hujan
ini digunakan curah hujan bulanan maksimum (mm)
tiap tahunnya. Semua perhitungan dilampirkan pada
tabel dibawah Tabel4.1.:

Tabel 4.1 Data Curah Hujan.

o | Tahun | Gl e Sl
1 2008 112.5
2 2009 135.8
3 2010 98.8
4 2011 88.9
5 2012 103.5
6 2013 128.5
7 2014 103.5
8 2015 111.4
9 2016 133.2

10 2017 120.6

(Sumber : BMKG Samarinda, 2016.)

Dari data-dat diatass dihitung menggunakan metode
Distribusi Normal dan Log Person tipe 11l. Dan akan
mendapatkan hasil metode mana yang memenuhi
syarat untuk digunakan sebagai hujan rancangan.

Metode Distribusi Normal
Tabel 4.2 Perhitungan Distribusi Normal

No | Tahun X (X- xi) (X- xi)? (X-xi)® (X- xi)*
1| 2008 125 12 14 16 19
2 | 2009 1358 221 489,7 10837,9 | 2398422
3| 2010 98,8 149 2211 -3288,0 48892,7
4| 201 88,9 248 6136 151977 | 3764472
5| 2012 1035 102 1034 -1051,9 106975
6| 2013 | 1285 148 2199 32615 48368,7
7| 2014 1035 102 1034 -1051.9 106975
8 | 2015 | M4 23 5.2 117 266
9 | 2016 | 1332 195 3814 74492 145481,9
10| 2017 1206 6.9 480 3328 2306.4
Xi (rata-rata) = 113,670 2187061 | 12786 | 882762592
Jumlah

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan metode Normal diatas didapat
nilai Koefisien kemencengan (Cs) = 0,0496 dan
Koefisien Kurtosis (Ck) = 0,,296 nilai tersebut tidak
memenuhi syarat metode Normal yang seharusnya Cs
=0dan nilai Ck=3.



Metode Log Person Tipe 111
Perhitungan curah hujan metode Log Person

Tipe Il :
Tabel 4.3. Log Person tipe 111
No | Tahun X Log X %_?g))((i- (Il_o[;gxxi)z- (Il_ooggx)i()a-
1| o008 | 1125 | 20812 | -0001 | 0,00000059 | 0,000000¢
5| o009 | 1358 | 21329 | 0081 | 0,0065572L | 0,0005308
3| o010 988 | 19948 | -0,057 |0,00326798 | -0,000186¢
4| 2om 889 | 19489 | -0,103 |0,01061341 | -0,001093¢
5| 012 | 1085 | 20149 | -0,037 | 0,00136773 | 0,0000505
6| o013 | 1285 | 21080 | 0057 | 0,00324672 | 0,000185C
7| o014 | 1085 | 20149 | -0,037 | 0,00136773 | -0,000050:
8 | o015 | L4 | 20469 | -0,005 | 0,00002538 | -0,000000:
o | o016 | 1332 | 21245 | 0073 | 000526801 | 0,0003822
10| 2017 | 1206 | 20813 | 0029 | 0,00086578 | 00000254
Rata- rata Xi o 2,0519 003258 -00003

Dari persyaratan parameter statistik yang
didapat dari metode Distribusi Normal dan
Distribusi Log Person Tipe Il yang dapat
diterima adalah Log Person Tipe Il untuk
menghitung hujan rencana Periode Ulang.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Parameter stastistik

=2,1338 mm, antiLog 2,1276
= 134,157 mm

Uji Kesesuaian Frekuensi (Smirnov-Kolmorof)

Tabel 4.5 Uji Smirnov-kolmogorof

Kesimpulan :
X | Logx | (= [ )= | P= A
om0 x%;s 4| M P9 f&?»
(%)
2] 3 4 nilasizl-A b ! niIaBi:1-7 9=5-8
125 | 20512 | 00009 | 09091 | 00128 | 0111 | 08889 | 00202
1358 | 21329 | 01818 | 08182 | 13459 | 02222 | 07778 | 00404
988 | 19%8 | 02727 | 07273 | 09501 | 03333 | 0667 | 00606
889 | 10489 | 03636 | 06364 | L7123 | 0444 | 055% | 00808
1035 | 20149 | 04545 | 05455 | 06147 | 05556 | 044dd | 01010
1285 | 21089 | 05455 | 04545 | 00470 | 08667 | 03333 | 0212
1035 | 20149 | 06364 | 0363 | 0647 | 07778 | 02222 | 01414
114 | 20469 | 07273 | 02727 | 00837 | 08889 | 0111 | 01616
1382 | 21245 | 08182 | 01818 | 12063 | 10000 | 00000 | 0,818
1206 | 20813 | 09091 | 00909 | 04890 | L1l | 011 | 02020

Nilai A max =0,2020 < dari Akr=a.( 0,05)=041(
Tabel ) maka data tersebut dapat diterima dan

memenuhi syarat.

Uji Chi Square Pada Log Person Type 11

Jenis
.| Syarat Hasil Keterangan
Distribusi
Distibusi Cs=0 Cs =0,0469 Tidak Dapat
Normal Ck=3 Ck = 0,296 Diterima
Log
Person Cs#0 Cs =0,1643 Dapat Diterima
Type 111
Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Periode Ulang T Dengan Metode Log Person
Type 111

Maka curah hujan rencana dapat dihitung
sebagai berikut :

1. Periode Ulang 2 Tahun
X2 =2,0519 + -0,033 . 0,0602
=2,0525 mm, antiLog 2,0539
=113,216 mm

2. Periode Ulang 5 Tahun
X5 = 2,0519+ 0,850. 0,0602
=2,1070 mm, antiLog 2,1031
= 126,784 mm

3. Periode Ulang 10 Tahun
X10 =2,0519 + 1,258 . 0,0602

Tabel 4.6 Uji Chi Square

NILAI BATAS SUB JUMLAH DATA
Y P
NO KELOMPOK (Oi-Ei)* | (Oi-Ei)*/Ei
Oi Ei
1 (19202 <= 19776 3 24 04 0,60
2 19776 <P<  2,0349 4 24 26 111
3 20349 <P< 20922 1 24 19 0,80
4 12,0922 <P<  2,1495 1 24 19 0,80
5 P >= 2,149 1 24 19 0,80
Jumlah 10 12 3,66

* Harga Chi Square = 3,66 %
» Harga Chi Square = 5,99 %
* Interprestasi Hasil = Harga Chi — Square (4) <
(3,66) Harga Chi Square Kritis.

Persamaan distribusi teoritis dapat diterima.




Perhitungan Waktu Konsentrasi
Perhitungan waktu konsentrasi menggunakan

rumus :

te =ty +ty
dimana :

to :(§+3,28+L+%)menit

dan
= (L1 i
tg = (GO_V) menit

Tabel 4.7 Perhitungan waktu konsentrasi

L=ttty
t= (2/3.3,28.Lo. (ndWS)™™
ty= L/(60.V)
Diketahui =
-L saluran = 53 m
-L1 (lebar badan jalan) = 4 m 2%
-L2 ( lebar bahu jalan) = 0 m 3%
-L3 (jarak permukaan) = 187 m 1%
-V(kec. Aliran) = 15  midik
-Koef hambat hdan jalan (nd) = 0013
-Koef hambat hahu jalan (nd) = 0,020
-Koef hambat permukaan (nd) = 010
Aljalan= (2/3328Lo.(ndNS)™ = 0964 mnt
t2bahu= (2133,28.Lo(ndNS)™ " = 000 mnt
t3Permukaan = (2/3.3,28.Lo.(ndNS)™ = 2730 mnt
to = t1 jalan + t2bahu + t3pemukiman = 3,694 mnt 0,062 jam
td = L/(60.V) = 5811 mnt 0,0969 jam
| ettt = 9505 mnt = 0,58 jam

Perhitungan Intensitas Curah Hujan
Tabel 4.8 Intens Curah Hujan Periode 2 Tahun

SALURAN | L | TCqam) | TC pmenity | Rosgomy | 1 umiem)
SalanQ1 | 523 | 0158 | 9505 | 12678 | 150.125
SalranQ2 | 523 | 0150 | 9020 | 12678 | 155457
SaluranQ3 | 99.04 | 0077 | 4641 | 12678 | 242118
SaluranQ4 | 99.04 | 0077 | 4641 | 12678 | 242118
Saluran Q5 | 99.04 | 0.080 | 4776 | 12678 | 237546
Saluran Q6 | 99.04 | 0.083 | 4982 | 12678 | 230931
SaluranQ7 | 468 | 037 | 8228 | 12678 | 165.288
SaluranQB | 468 | 0.46 | 8756 | 12678 | 158573
SaluranQ9 | 3B5 | 031 | 7887 | 12678 | 170007
SaluranQ10 | 255 | 013 | 6765 | 12678 | 188331
Saluran Q11 | 298 | 0127 | 7639 | 12678 | 173679
Saluran Q12 | 298 | 0221 | 1323 | 12678 | 120.304
SalranQ13 | 196 | 0106 | 6384 | 12678 | 195739

Tabel 4.9 Intens Curah Hujan Periode 5 Tahun

SALURAN | Lw | TCqam | TCmenty | Roggom) | 1 (umsam)

SaluranQ1 | 523 | 058 | 9505 | 11322 | 134.060

SaluranQ2 | 523 | 050 | 9020 | 11322 | 138821

SaluranQ3 | 99.04 | 0.077 | 4641 | 11322 | 216.208

SaluranQ4 | 99.04 | 0077 | 4641 | 11322 | 216.208

SaluranQ5 | 99.04 | 0.080 | 4776 | 11322 | 212125

SaluranQ6 | 99.04 | 0.083 | 4982 | 11322 | 206217

SaluranQ7 | 468 | 0137 | 8228 | 11322 | 147.600

SaluranQ8 | 468 | 0.46 | 8756 | 11322 | 141.603

SaluranQ9 | 355 | 0131 | 7887 | 11322 | 151823

Saluran Q10 | 255 | 0113 | 6765 | 11322 | 168.176

SaluranQ11 | 298 | 0127 | 7639 | 11322 | 155093

SaluranQ12 | 731 | 0221 | 13235 | 11322 | 107510

Saluran Q13 | 196 | 0106 | 6384 | 11322 | 174792

Tabel 4.10 Intens Curah Hujan Periode 10 Tahun

SALURAN | Ly | TCan) | TCpmeny | Resgm) | ! o)

SlranQL | 523 | 0158 | 9505 | 13416 | 15885

SlranQ2 | 523 | 0150 | 9020 | 13416 | 164407

Saluran Q3 | 9904 | 007 | 4edl | 13416 | 290.%

Saluran Q4 | 9904 | 0077 | 464l | 13416 | 290.9%

Saluran Q5 | 9904 | 0080 | 4776 | 13416 | 251360

Sluran Q6 | 9904 | 0083 | 4962 | 13416 | 24430

SaluranQ7 | 468 | 037 | 828 | 13416 | 174900

SloranQ8 | 468 | 0146 | 876 | 13416 | 16779

SaluranQ9 | 3% | 0131 | T8BT | 13416 | 179.904

Saluran Q10 | 255 | 0113 | 6765 | 13416 | 199263

Saluran Q1L | 298 | 027 | 7639 | 13416 | 183779

Saluran Q12 | 298 | 0221 | 132% | 13416 | 1213%

Saluran Q13 | 196 | 0106 | 6384 | 13416 | 20112

Perhitungan Koefesien Limpasan

Koefisien pengaliran merupakan
perbandingan antara jumlah air yang mengalir
di suatu daerah akibat turunnya hujan, dengan
jumlah yang turun di daerah tersebut

C_Cl.A1+C2.A2 +C A+
N A+A+A+..




Tabel 4.11 Perhitungan Kofesien Limpasan

C,( Badan Jalan) = 087
A = 2092 m’
C,( Bahu Jalan) =0
A = 105 m’
C;( Permukaan)
- CaPerbukitan = 075
- Cp Industri Padat = 0,60
- C3=(Ca+Ch)/2 = 0.675
A = 79,027.200 m
C rata2 =0,680

Tabel 412 Intens Curah Hujan Periode 2 Tahun

SALURAN c I (mm/jam) | Aqg(km?) | Qur (m%dt)
Saluran 1 0.680 134.060 0.08112 2.056
Saluran 2 0.702 138.821 0.01519 0.411
Saluran 3 0.638 216.208 0.00303 0.116
Saluran 4 0.619 216.208 0.00593 0.221
Saluran 5 0.619 212.125 0.00594 0.217
Saluran 6 0.627 206.217 0.00432 0.155
Saluran 7 0.634 147.600 0.01497 0.389
Saluran 8 0.683 141.603 0.04641 1.248
Saluran 9 0.625 151.823 0.03702 0976
Saluran10 |  0.622 168.176 0.02902 0.844
Saluran11 | 0.608 155.093 0.09544 2500
Saluran12 | 0.616 107510 0.11549 2128
Saluran13 | 0.616 174.792 0.02859 0.856

Tabel 4.13 Intens Curah Hujan Periode 5 Tahun

SALURAN c 1 (mm/jam) | Ag(km®) | Qpr (m/dt)
Saluran 1 0.680 150.125 0.08112 2.302
Saluran 2 0.702 155.457 0.01519 0.461
Saluran 3 0.638 242.118 0.00303 0.130
Saluran 4 0.619 242.118 0.00593 0.247
Saluran 5 0.619 237.546 0.00594 0.243
Saluran 6 0.627 230.931 0.00432 0.174
Saluran 7 0.634 165.288 0.01497 0.436
Saluran 8 0.683 158.573 0.04641 1.397
Saluran 9 0.625 170.017 0.03702 1.093
Saluran 10 0.622 188.331 0.02902 0.945
Saluran 11 0.608 173.679 0.09544 2.800
Saluran 12 0.616 120.394 0.11549 2383
Saluran 13 0.616 195.739 0.02859 0.959

Tabel 4.14 Intens Curah Hujan Periode 10 Tahun

SALURAN c I (mm/jam) | Ag(km?) | Qor(m?dt)
Saluran 1 0.680 158.856 0.08112 2.436
Saluran 2 0.702 164.497 0.01519 0.487
Saluran 3 0.638 256.198 0.00303 0.138
Saluran 4 0.619 256.198 0.00593 0.262
Saluran 5 0.619 251.360 0.00594 0.257
Saluran 6 0.627 244,360 0.00432 0.184
Saluran 7 0.634 174.900 0.01497 0.461
Saluran 8 0.683 167.794 0.04641 1.478
Saluran 9 0.625 179.904 0.03702 1.157
Saluran 10 0.622 199.283 0.02902 1.000
Saluran 11 0.608 183.779 0.09544 2.963
Saluran 12 0.616 127.395 0.11549 2.521
Saluran 13 0.616 207.122 0.02859 1.014

Perhitungan Kapasitas Saluran
Tabel 4.15 Perhitungan Kapasitas Exsisting Saluran

Periode 10 tahun
DIVENSI EXISTING Dbt

SALURAN TGN KETERANGAN

B|H | h A@| P | RE | 0 S v | oma 1ﬂtjhun

CICIG) o
Saren? |1 100 0g5 | 07800 25000 03120 D04 |OOOSTA 24685 1941 | 2435 | TIDAKMENCUKUPL
Saren2 |10 10| 060 | 07200 24000 0300 | 0014 00060 26185 1685 | o487 CUKUP
SarEnS |1 10| 053 | 06022600 02814 | 0016 000 5399 341 | o1 CUKUP
Saurand 2 100 | 00 07200 24000 03000 | 0016 | 00400 56288 4053 | 0282 CUKUP
SarEnS |1 10| 058 | 060 | 23500 0209 | 0016 | 00RER 50507 3518 | 0287 CUKUP
St |1 10| 0g5 | 0780 25000 03120 | 00t 00es 51600 40a1 | oise CUKUP
SAENT |10 100 060 | 07200 24000 03000 | 0014 |000BS5 29588 2131 | 04t CUKUP
Sarand |0 100 059 o7uen| 2380 | 02975 | 00t |02 32| 2210 | 1478 CUKUP
Saand |3 100 0so | 1g600 42400 04087 | 0016 0009|3589 664 | 1157 CUKUP
Saant0 |3y 100 053 | 15600 40600 0316 | 0016 | 00275 5549 8813 | 1000 CUKUP
Sarantl |30y 10| 058 | 17400 41600| 04183 | 0016 OO0 |13 234 | 2953 | TIDAKMENCUKUPI
SaEnLZ {309 120 053 | 15600 40600| 03916 | 0016 000205 15155 240 | 2521 | TIDAK MENCUKUPI
Saluran 33 559 10 00| 12000 32000 03750 | 0t |oouemn 38 3s | 10 CUKUP

Tabel 4.16 Perhitungan Kapasitas Rancangan Saluran

Periode 10 tahun

DIMENSI RANCANGAN Deit

- rancangan

BN Am) [ Pm | Rm | n | S | V| Qi maam

o] o | o iy
Salurend |1 6p) 150 | 090 | 13500 33000 | 04091 | 0014 | 000574 25612 405 | 2436 CUKUP
Sauran2 |y | 150 | 110 | 16500 37000 | 0450 | 0014 | DO0KKO 34107 568 | 0487 CUKUP
Sauran3 |46y 150 120 16000 39000 | 04615 | 0016 004039 75014 13508 | 048 CUKUP
Saurand |65 150 | 120 | 16000 39000 | 04615 | 0016 | 00403975014 13508 | 0282 CUKUP
SaoranS | e 150 | 120 | 18000 | 39000 04615 | 0016 |003%% 66135 12284 | 0257 CUKUP
Sauran6 |y 150 | 120 | 16000 | 39000 | 04615 | 0016 003231 67055 1207 | 01e4 CUKUP
SeluranT |69 | 150 | 110 | 16500 37000 | 0.4469 | 0014 000855 | 36545 6360 | 0461 CUKUP
Saurand |45 150 | 100 | 15000| 35000 | 04086 | 0014 | 0009%2 36814 562 | 1478 CUKUP
Sauran9 | 30| 150 | 100 | 3000 50000 | 06000 | 0016 | 000986 44147 1324 | Lisy CUKUP
Seluran10 509 150 | 100 | 30000 50000 | 05000 | 0016 | 002745 | 73665 2089 | 1000 CUKUP
Sehuran 11305 | 150 | 00 | 27000 | 48000 05625 | 0016 | 000151 16550 4468 | 2983 CUKUP
Salurent2 1509 159 090 | 27000 48000 | 05625 | 0016 00025 192 59 | 251 CUKUP
Sahuran 13 30| 150 | 100 | 30000 50000 | 06000 | 0016 | 001020 44013 13474 | 10w CUKUP




PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil perhitungan pada penelitian ini maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Debit banjir rancangan maksimum periode
ulang 2, 5, dan 10 tahun Jalan Ir.Sutami
kota Samarinda dapat disimpulkan yang
paling terbesar adalah sebagai berikut :

a. Kala ulang 2 tahun (2020) = 2,500

me/detik.

b. Kala ulang 5 tahun (2023) = 2,800
m°/detik.

c. Kala ulang 10 tahun (2028) = 2,963
m°/detik.

2. Kapasitas debit existing banjir pada saluran
adalah sebagai berikut :

- Saluran 1 = 1,941 m®/detik
- Saluran 2 = 1,885 m*/detik
- Saluran 3 = 3,431 m®/detik
- Saluran 4 = 4,053 m*/detik
- Saluran5 = 3,518 m°/detik
- Saluran 6 = 4,031 m*/detik
- Saluran 7 = 2,131 m*/detik
- Saluran 8 = 2,210 m®/detik
- Saluran 9 = 6,664 m°/detik
- Saluran 10 = 8,813 m*/detik
- Saluran 11 = 2,364 m*/detik
- Saluran 12 = 2,410 m*/detik
- Saluran 13 = 3,940 m*/detik
3. Kapasitas drainase yang mampu

menampung debit banjir rancangan Kkala
ulang 10 tahun sebagai berikut :

* Saluran 1

- Lebar Bawah Saluran (B) :1,50m
- Tinggi Saluran (H) :1,50m
- Tinggi penampang basah(h) : 0,90m
- Tinggi Jagaan (w) 10,60 m

e Saluran 11
- Lebar Bawah Saluran (B) :3,00m

- Tinggi Saluran (H) 21,50 m
- Tinggi penampang basah(h) : 0,90 m
- Tinggi Jagaan (w) :0,60m

* Saluran 12
- Lebar Bawah Saluran (B) :3,00m

- Tinggi Saluran (H) :1,50 m

- Tinggi penampang basah(h) : 0,90 m

- Tinggi Jagaan (w) 20,60 m
Saran

* Perlu adanya perubahan dimensi ukuran pada
beberapa Salurab.

« Dilakukan normalisasi berkala agar sampah

dan sedimentasi dapat dibuang sehingga air

dapat mengalir dengan lancar dan cepat.
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